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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Humans are social beings, meaning that they need to always interact with each other. Interactions can be

done physically by involving direct contact of one person to another person. This also can be done indirectly

as people communicate using intermediaries, which are increasingly found in line with the development of

technologies. Interactions seem to be fading with the presence of communication technologies, resulting in

the feeling that having a conversation with someone on the other side of the world feels like having a direct

interaction. Although there are still lots of differences between these two, benefits of having direct

interactions are plenty. People can directly show affections by hugging, for example. Direct interactions

allow people to interact with another persons personal space. For thousands of years, people tried to create

dwellings as places to settle and also to have their own privacy. While personal space is being claimed every

time a person moves, dwellings are permanently located and claimed as possessions. It is a space that can be

used for residents to live in separated from the public where they feel safe and secure. Besides building

dwellings, people also mark the rest of their space to establish their territory. It is a boundary made to

exclude the public from interfering. As time goes by, development has been seen in marking territory to

claim certain space. Territorial markings are seen as a process of declaring and maintaining what people

think of as being as theirs. However, territorial marks do not necessarily apply because people have different

needs. Occasionally, territorial marks can also be eliminated if the needs of security and privacy are already

fulfilled. For example, unlike typical residential communities, houses within gated communities are

commonly found without territorial marks since the gated community already established privacy and

security. However, there is still a chance of finding territorial marks within gated communities. This

undergraduate thesis is aiming to study the presence of territorial markings inside the gated community.

Related theories about territory, personal spaces, and also proxemics are being analyzed to understand

human perception of spaces.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Manusia adalah makhluk sosial, yang berarti bahwa mereka harus selalu berinteraksi satu sama lain.

Interaksi dapat dilakukan secara fisik dengan melibatkan kontak langsung dari satu orang ke orang lain. Ini

juga dapat dilakukan secara tidak langsung ketika orang berkomunikasi menggunakan perantara, yang

semakin sering ditemukan sejalan dengan perkembangan teknologi. Interaksi tampak berkurang dengan

hadirnya teknologi komunikasi, sehingga melakukan percakapan dengan seseorang di sisi lain dunia terasa

seperti memiliki interaksi langsung. Meskipun masih ada banyak perbedaan di antara keduanya, manfaat

melakukan interaksi langsung tergolong cukup banyak. Orang dapat langsung menunjukkan kasih sayang

dengan berpelukan, misalnya. Interaksi langsung memungkinkan orang berinteraksi dengan ruang pribadi

orang lain. Selama ribuan tahun, orang mencoba membangun tempat tinggal sebagai tempat untuk menetap
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dan juga memiliki privasi mereka sendiri. Jika ruang pribadi selalu diklaim setiap kali seseorang bergerak,

tempat tinggalnya berlokasi secara permanen dan diklaim sebagai hak milik. Ini adalah ruang yang dapat

digunakan penghuninya untuk hidup terpisah dari masyarakat di mana mereka merasa aman. Selain

membangun tempat tinggal, orang-orang juga menandai sisa dari lahan mereka untuk membangun teritori.

Ini adalah batas yang dibuat untuk menjauhkan intervensi publik. Seiring berjalannya waktu, perkembangan

telah terlihat dalam penandaan teritori untuk mengklaim ruang tertentu. Penandaan teritori dilihat sebagai

proses menyatakan dan mempertahankan apa yang orang anggap sebagai milik mereka. Namun, tanda

teritori tidak selalu berlaku karena setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda. Kadang-kadang, tanda

teritori juga dapat dihilangkan jika kebutuhan keamanan dan privasi sudah terpenuhi. Misalnya, tidak seperti

komunitas tempat tinggal biasa, rumah-rumah di dalam gated community biasanya ditemukan tanpa tanda

teritori karena gated community sudah menyediakan privasi dan keamanan. Namun, masih ada peluang

untuk menemukan tanda-tanda teritori dalam gated community. Skripsi ini bertujuan untuk mempelajari

keberadaan tanda-tanda teritori di dalam gated community. Teori terkait tentang wilayah, ruang pribadi, dan

juga proksemik akan dipelajari untuk memahami persepsi manusia tentang ruang.


